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Abstrak

Penelitian ini membahas perubahan struktur energi Jerman dan dampaknya pada hubungan dengan Rusia melalui
studi kasus Nord Stream 2. Penelitian berfokus pada aspek ekonomi, keamanan energi, dan diplomasi energi.
Menggunakan metode kualitatif deskriptif, analisis dilakukan berdasarkan data sekunder dari berbagai sumber,
seperti laporan energi dan kebijakan pemerintah. Hasilnya menunjukkan bahwa ketergantungan Jerman pada gas
Rusia melalui Nord Stream 2 meningkatkan risiko ekonomi dan keamanan energi, termasuk gangguan pasokan dan
fluktuasi harga gas. Upaya diversifikasi energi Jerman di tingkat nasional dan Uni Eropa belum sepenuhnya berhasil
mengurangi risiko ini. Penelitian merekomendasikan strategi diversifikasi energi yang lebih agresif dan peningkatan
energi terbarukan untuk mengurangi ketergantungan jangka panjang serta mendorong kebijakan energi yang lebih
komprehensif dalam konteks diplomasi internasional.

Kata Kunci: Jerman, Rusia, Gas alam, Nord Stream 2, Keamanan Energi

Abstract

This research explores the shifts in Germany's energy structure and their implications for relations with Russia through
the case of Nord Stream 2. The research focuses on economic impact, energy security, and energy diplomacy. Using a
descriptive qualitative approach, the analysis is based on secondary data from various sources such as energy reports
and government policies. The findings reveal that Germany's reliance on Russian gas via Nord Stream 2 increases
economic and energy security risks, including supply disruptions and gas price fluctuations. Germany’s efforts at energy
diversification at the national and EU levels have not fully mitigated these risks. The study recommends more aggressive
energy diversification strategies and greater investment in renewable energy to reduce long-term dependence and calls
for a comprehensive energy policy that also considers international diplomacy to support sustainable global relations.
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PENDAHULUAN

Perubahan struktur energi global, khususnya peralihan dari energi fosil ke energi
terbarukan, telah memengaruhi dinamika politik dan ekonomi internasional. Di Eropa,
salah satu isu paling signifikan adalah ketergantungan pada gas alam Rusia. Jerman,
sebagai ekonomi terbesar di Eropa, sangat bergantung pada impor energi untuk
memenuhi kebutuhan domestiknya. Dalam konteks ini, proyek Nord Stream 2, yang
dirancang untuk mengirimkan gas alam langsung dari Rusia ke Jerman melalui Laut Baltik,
menjadi perhatian utama dalam diskusi mengenai keamanan energi dan geopolitik (Ioana,
2019).

Dengan kapasitas pengiriman sebesar 55 miliar meter kubik gas per tahun, Nord
Stream 2 dianggap sebagai langkah strategis untuk memperkuat pasokan energi Jerman
dan Eropa (Karm, 2021). Namun, proyek ini juga menghadirkan tantangan geopolitik yang
kompleks, terutama dalam hubungan Jerman-Rusia dan dinamika di kawasan Eropa
Timur. Ketergantungan yang tinggi pada gas Rusia telah menimbulkan risiko bagi
stabilitas energi dan menimbulkan kekhawatiran tentang pengaruh Rusia dalam politik
Eropa (Goldthau, 2018).

Sejak era Uni Soviet, Rusia telah menjadi pemasok gas utama bagi Eropa, termasuk
Jerman, melalui berbagai jalur pipa (Gustafson, 2020). Namun, konflik Rusia-Ukraina dan
ketegangan yang menyertainya telah memaksa Rusia untuk mencari jalur distribusi
alternatif, salah satunya adalah Nord Stream 2 (Anderson, 2018). Proyek ini telah memicu
perdebatan mengenai keamanan energi di Eropa dan menimbulkan pertanyaan tentang
komitmen Jerman terhadap diversifikasi energi.

Jerman, sebagai ekonomi terbesar di Eropa, bergantung pada impor energi untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi domestiknya (Krebs, 2022). Sementara itu, Rusia, sebagai
produsen gas alam terbesar di dunia, memiliki peran sentral dalam memasok gas ke pasar
Eropa. Hubungan energi antara kedua negara ini telah menjadi titik fokus diskusi yang
kompleks dan sering kali kontroversial (Mitrova, 2017). Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji perubahan kebijakan energi Jerman dan implikasinya terhadap
hubungan dengan Rusia, dengan fokus pada proyek Nord Stream 2. Penelitian ini akan
menganalisis aspek politik, ekonomi, dan keamanan yang terlibat, serta bagaimana

perubahan struktur energi ini mempengaruhi dinamika bilateral Jerman-Rusia.
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LANDASAN TEORI

Dalam penelitian ini, dua konsep utama yang menjadi fokus adalah kepentingan
nasional dan keamanan energi. Pertama, kepentingan nasional mengacu pada rangkaian
tujuan, kebutuhan, dan aspirasi suatu negara yang dianggap krusial untuk kelangsungan
dan keberhasilannya sebagai entitas politik dan ekonomi yang independen. Menurut
Morgenthau (1948), kepentingan nasional meliputi aspek-aspek seperti keamanan
negara, kekuasaan relatif dalam sistem internasional, dan kesejahteraan rakyat. Dalam
konteks energi, kepentingan nasional dapat dilihat sebagai upaya suatu negara untuk
memastikan ketersediaan pasokan energi yang memadai untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi dan keamanan nasionalnya. Ini mencakup peningkatan akses terhadap sumber
daya energi, diversifikasi portofolio energi, dan perlindungan terhadap gangguan pasokan
energi dari luar negeri.

Sementara itu, keamanan energi merujuk pada kemampuan suatu negara untuk
mengelola risiko dan memastikan ketersediaan pasokan energi yang stabil dan terjamin.
IEA (2018) mendefinisikan keamanan energi sebagai ketersediaan energi dalam jumlah
yang cukup, pada harga yang wajar, dan secara berkelanjutan, yang dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi, stabilitas sosial, dan keberlanjutan lingkungan. Fokus utamanya
adalah pada diversifikasi sumber energi dan peningkatan ketahanan terhadap gangguan
pasokan energi. Konsep ini mencakup upaya untuk mengurangi ketergantungan pada
sumber energi tunggal atau negara penghasil energi tunggal, melindungi infrastruktur
energi dari serangan atau gangguan, dan merumuskan kebijakan energi yang
berkelanjutan dan efisien. Keamanan energi juga melibatkan aspek geopolitik, ekonomi,
dan lingkungan yang kompleks, yang memerlukan koordinasi antara sektor publik dan
swasta serta kerjasama internasional untuk memastikan ketahanan energi yang optimal
(Ramadhanie, 2017). Dengan memahami secara mendalam kedua konsep ini, penelitian
ini dapat mengungkap dinamika yang kompleks di balik kebijakan energi Jerman dan

hubungannya dengan Rusia, khususnya dalam konteks proyek Nord Stream 2.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis,
yang bertujuan untuk memahami dinamika sosial dan geopolitik yang terkait dengan
perubahan struktur energi Jerman dan proyek Nord Stream 2. Penelitian kualitatif ini
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena yang kompleks, untuk

mengidentifikasi pola dan makna di balik data yang dikumpulkan.
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Data utama dikumpulkan melalui studi pustaka, dengan sumber berasal dari
dokumen sekunder seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen resmi
dari pemerintah dan organisasi internasional yang relevan. Pemilihan sumber pustaka
dilakukan dengan menggunakan kriteria inklusi seperti relevansi terhadap topik energi,
politik internasional, serta kredibilitas sumber yang diukur dari reputasi penerbit dan
penulis. Untuk memverifikasi validitas, sumber-sumber yang digunakan dibandingkan
satu sama lain melalui triangulasi data, di mana temuan-temuan dari berbagai sumber
dianalisis dan dibandingkan untuk memastikan konsistensi.

Analisis data dilakukan dalam tiga langkah utama (Creswell, 2018): reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan teknik coding,
di mana tema-tema seperti ketergantungan energi, keamanan energi, dan diplomasi
energi diidentifikasi dan ditandai. Contoh tema yang muncul dari analisis data meliputi
peningkatan risiko geopolitik akibat ketergantungan Jerman pada gas Rusia dan
dampaknya terhadap kebijakan energi Uni Eropa. Selanjutnya, data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk naratif, tabel, dan diagram untuk mendukung pemahaman yang
lebih mendalam. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menghubungkan temuan
dengan kerangka teori dan tujuan penelitian, yang mengarah pada temuan kunci
mengenai perubahan struktur energi Jerman dan implikasinya terhadap hubungan

dengan Rusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Kepentingan Nasional Jerman dalam Hubungan dengan Rusia

Analisis kepentingan nasional Jerman dalam hubungan dengan Rusia, terutama
dalam proyek Nord Stream 2, sangat penting untuk memahami dinamika kompleks antara
kedua negara. Salah satu aspek kunci yang perlu diperhatikan adalah prioritas ekonomi
(Juliardy, 2023). Implikasi dari impor gas Rusia sangat signifikan terhadap industri dan
pertumbuhan ekonomi Jerman. Ketergantungan ini tidak hanya memperkuat keterkaitan
ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai elemen penting dalam menjaga kelangsungan
bisnis dan aktivitas industri di Jerman (Tradingeconomic, 2023). Keamanan energi
menjadi perhatian utama, di mana ketergantungan ini berpotensi menempatkan Jerman
dalam posisi rentan terhadap fluktuasi pasokan dan ketegangan geopolitik (Gross, 2022).

Pasokan energi yang stabil adalah kunci untuk menjaga stabilitas ekonomi dan sosial
di Jerman. Ketidakstabilan dalam pasokan energi, baik karena gangguan atau penurunan

pasokan gas, dapat berakibat serius bagi aktivitas industri, transportasi, dan kehidupan
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sehari-hari (Neuhoff, 2022). Jerman memiliki kepentingan dalam menjaga stabilitas
energi domestiknya; ketergantungan yang tinggi pada gas Rusia menciptakan risiko yang
harus dikelola dengan hati-hati. Data dari CIA (2023) menunjukkan bahwa pada 2015 dan
2018, Jerman menempati peringkat kesembilan dalam daftar negara dengan kebutuhan

gas terbesar, menunjukkan bahwa kebutuhan ini terus meningkat.
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Gambar 1. Impor gas Jerman dari Rusia tahun 1970-2018.
Sumber: ACER-CEER.

Grafik di atas menunjukkan bahwa persentase impor gas Jerman dari Rusia
meningkat stabil dari 1970 hingga 1982, fluktuatif tetapi terus meningkat hingga akhir
tahun 1980-an, dan mencapai puncaknya sekitar 60% pada awal 2000-an (ACER-CEER,
2023). Hal ini menunjukkan pentingnya gas bagi ekonomi dan masyarakat Jerman,
memperkuat urgensi untuk menjaga stabilitas pasokan energi.

Selain kepentingan ekonomi, Jerman juga menganggap penting untuk membangun
hubungan diplomatik yang kuat dengan Rusia (Lan, 2022). Meskipun terdapat ketegangan
politik, hubungan ekonomi yang erat tetap menjadi fondasi utama kerjasama yang saling
menguntungkan. Dengan memelihara hubungan baik dengan Rusia, Jerman berharap

dapat membuka peluang kerjasama di berbagai sektor (Westphal, 2020).

B. Strategi Jerman dalam Menghadapi Krisis Energi akibat Invasi Rusia ke Ukraina
Penyediaan energi di Jerman bergantung pada industri besar yang membutuhkan
impor dari luar negeri. Dalam menghadapi krisis energi, Jerman berupaya memenuhi

kebutuhan energi dengan fokus pada tiga sumber utama: batu bara coklat (lignit), tenaga
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nuklir, dan energi terbarukan. Lignit digunakan secara luas, meskipun ada penggunaan
dalam sektor transportasi dan industri pertanian (Bundesregierung, 2016).

Meskipun kebutuhan energi sangat tinggi, produksi dalam negeri tidak sebanding.
Pada 2021, produksi energi di Jerman terdiri dari 34% listrik, 27% batu bara, 4% gas alam,
3% minyak, dan kurang dari 1% panas bumi (Enerdata, 2022). Jerman memiliki cadangan
energi fosil yang terbatas, sehingga harus mengandalkan impor untuk memenuhi
kebutuhan energinya (Germany EITI, 2022).

Data menunjukkan bahwa konsumsi gas alam di Jerman terus meningkat. Gas alam
menjadi salah satu komponen utama dalam bauran energinya, dengan Jerman diakui
sebagai salah satu negara importir gas alam terbesar di dunia (Goldthau, 2020). Pada
2021, Jerman mengimpor 47,15% gas alamnya dari Rusia (Krebs, 2022). Namun, invasi
Rusia ke Ukraina pada 24 Februari 2022 memaksa Jerman untuk mencari cara baru dalam

memenuhi kebutuhan energi dan mengurangi ketergantungan pada gas Rusia.
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Gambar 2. Impor gas Jerman dari Rusia tahun 2021-2023
Sumber: ACER-CEER

Grafik di atas menunjukkan bahwa Jerman tidak mengimpor gas alam dari Rusia
pada bulan Juni 2023. Sebagai perbandingan, pada bulan Agustus 2022, volume impor
komoditas tersebut mencapai sekitar 953 juta meter kubik. Selama periode yang diamati,
angka tertinggi tercatat pada 5,2 miliar meter kubik pada bulan Desember 2021 (ACER-
CEER, 2023).

Tren penggunaan gas alam menunjukkan peningkatan sekitar 4% pada tahun 2021,

yang disebabkan oleh meningkatnya permintaan akibat peningkatan aktivitas pemanasan
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(Statista, 2022). Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah konflik yang berlangsung di
Ukraina, menyebabkan lonjakan tajam dalam harga gas (Wilson, 2021). Di Jerman,
embargo terhadap gas menyebabkan penurunan impor gas dari Rusia sebesar 47% dan
peningkatan impor dari negara lain sebesar 15%. Situasi ini mengakibatkan defisit sekitar
32% dari total konsumsi gas Jerman pada tahun 2021, memaksa pengurangan konsumsi
gas yang signifikan setelah embargo, mencapai sekitar sepertiga dari penggunaan gas
alam pada tahun tersebut. Pada periode tahun 2022 hingga 2023, impor gas alam dari
Rusia bahkan mengalami penurunan drastis hingga mencapai 0% (ACER-CEER, 2022).
Kesimpulannya, konflik antara Rusia dan Ukraina telah menyebabkan ketidakstabilan
dalam pasokan energi di Jerman, menimbulkan tantangan signifikan bagi kebijakan energi
negara tersebut.

Implikasi dari keterbatasan pasokan gas alam yang diharapkan oleh Jerman sangat
terkait dengan produktivitas industri. Banyak perusahaan bergantung pada gas alam
untuk operasional mereka, dan penurunan pasokan dapat mengakibatkan penurunan
produksi yang signifikan (Nursyahbani, 2023). Hal ini juga berdampak pada
ketergantungan rantai pasokan, di mana pengurangan produksi di satu perusahaan dapat
membatasi produksi perusahaan lain yang bergantung pada barang setengah jadi dan
layanan tersebut. Misalnya, penurunan produksi baja akibat kekurangan gas dapat
mengurangi ketersediaan baja untuk industri otomotif (Zarkasy, 2022). Dampak ini akan
dirasakan bahkan jika semua pelaku ekonomi menyadari pembatasan penggunaan gas,
karena akan mengakibatkan penurunan produksi secara menyeluruh dan pembatasan
hubungan antara pemasok (Stulberg, 2017).

Pemerintah Jerman telah mengambil langkah-langkah strategis untuk mengatasi
krisis energi dan mengurangi ketergantungan pada gas Rusia. Salah satu langkah utama
yang diambil adalah diversifikasi sumber energi, dengan fokus pada pengembangan
energi terbarukan seperti tenaga surya dan angin (Welle, 2021). Program pengembangan
energi terbarukan yang ambisius telah diterapkan untuk meningkatkan kapasitas energi
terbarukan dan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, termasuk gas alam
dari Rusia. Langkah ini sejalan dengan komitmen Jerman untuk mencapai target netral
karbon pada tahun 2045, yang merupakan bagian dari upaya global untuk mengatasi
perubahan iklim (Juliardy, 2023).

Pemerintah Jerman juga telah meningkatkan investasi dalam infrastruktur energi,

termasuk jaringan transmisi dan penyimpanan energi (Holz, 2022). Dengan meningkatnya
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kapasitas penyimpanan energi, Jerman dapat lebih fleksibel dalam mengintegrasikan
energi terbarukan ke dalam jaringan energinya dan mengimbangi fluktuasi pasokan yang
terkait dengan sumber energi yang tidak dapat diprediksi, seperti tenaga surya dan angin.
Investasi ini juga membantu mengurangi ketergantungan pada pasokan energi luar negeri,
termasuk gas Rusia, dengan meningkatkan kapasitas energi domestik yang dapat
diandalkan (Hossain, 2022).

Selain itu, pemerintah Jerman juga telah mengambil langkah untuk meningkatkan
efisiensi energi dalam berbagai sektor ekonomi (Johanneson, 2020). Program insentif
telah diterapkan untuk mendorong penggunaan teknologi yang lebih efisien dalam
industri, transportasi, dan bangunan, dengan tujuan untuk mengurangi konsumsi energi
secara keseluruhan. Langkah-langkah ini membantu mengurangi permintaan energi
secara keseluruhan, yang dapat mengurangi ketergantungan pada impor gas alam dari
Rusia (Krebs, 2022).

Secara keseluruhan, langkah-langkah ini mencerminkan komitmen pemerintah
Jerman untuk mengatasi krisis energi dan mengurangi ketergantungan pada gas Rusia
dengan memprioritaskan pengembangan energi terbarukan, investasi dalam
infrastruktur energi, dan peningkatan efisiensi energi secara keseluruhan. Langkah-
langkah ini tidak hanya membantu mengamankan pasokan energi negara tersebut, tetapi
juga mendukung upaya global untuk mengurangi emisi karbon dan mengatasi perubahan

iklim.

C. Implikasi Kebijakan untuk Hubungan Jerman-Rusia dan Keamanan Energi Eropa

Jerman memiliki peran sentral dalam diplomasi energi Eropa, terutama sebagai
kekuatan ekonomi utama dengan ketergantungan tinggi pada gas Rusia. Melalui proyek-
proyek seperti Nord Stream, Jerman berusaha memperkuat hubungan dengan Rusia dan
memfasilitasi dialog yang saling menguntungkan (IRENA, 2019). Namun, langkah ini
menghadirkan risiko besar terhadap kedaulatan energi dan stabilitas Uni Eropa (UE),
terutama di tengah meningkatnya ketegangan geopolitik akibat konflik Rusia-Ukraina.
Ketergantungan ini, meskipun memberikan akses yang lebih murah dan stabil terhadap
sumber energi, berpotensi memperkuat posisi politik Rusia di kawasan Eropa (European
Union Consilium, 2023).

Kritikan yang dilontarkan oleh negara-negara Eropa Timur, termasuk Polandia dan

negara-negara Baltik, terhadap proyek Nord Stream 2 menunjukkan adanya kekhawatiran
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yang mendalam tentang dampak kebijakan energi Jerman. Mereka melihat
ketergantungan Jerman pada gas Rusia sebagai ancaman bagi keamanan energi dan
kedaulatan nasional mereka (Goldthau, 2020). Dalam konteks ini, kebijakan energi Jerman
menciptakan ketegangan dan kesenjangan antara Jerman dan sekutu-sekutunya di Eropa,
yang menginginkan strategi energi yang lebih diversifikasi dan berkelanjutan (Bros,
2017).

Implikasi jangka panjang dari kebijakan energi ini semakin kompleks, terutama
dalam konteks keamanan regional di Eropa Timur. Ketergantungan yang berkelanjutan
pada gas Rusia dapat memberikan Rusia pengaruh lebih besar dalam menentukan
kebijakan energi negara-negara Eropa Timur, meningkatkan risiko konflik dan persaingan
di kawasan tersebut (Jing X, 2023). Di sisi lain, meski kebijakan ini memperkuat hubungan
bilateral antara Jerman dan Rusia, dampaknya terhadap stabilitas regional dan hubungan
antarnegara di Eropa menjadi tanda tanya besar (Anderson, 2018).

Oleh karena itu, penting bagi Jerman untuk mengevaluasi kembali kebijakan
energinya dan mempertimbangkan alternatif yang lebih berkelanjutan (Pamungkas,
2022). Memprioritaskan pengembangan sumber energi terbarukan dan kerjasama yang
lebih erat dengan negara-negara anggota UE dapat membantu mengurangi
ketergantungan pada gas Rusia, memperkuat keamanan energi, dan mendukung stabilitas
di kawasan Eropa. Jerman perlu merumuskan kebijakan yang tidak hanya melindungi
kepentingan domestik, tetapi juga berkontribusi pada keamanan energi dan hubungan

yang lebih baik di antara negara-negara Eropa (Kusuma, 2019).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi struktur energi Jerman, yang
bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada impor gas Rusia, telah menciptakan
dampak yang mendalam pada hubungan bilateral Jerman-Rusia serta stabilitas energi di
Eropa. Ketergantungan ini, yang jelas terlihat melalui proyek Nord Stream 2, tidak hanya
mengungkapkan tantangan praktis dalam penyediaan energi, tetapi juga menyoroti
implikasi yang lebih luas bagi geopolitik Eropa. Ketegangan yang meningkat, terutama
akibat konflik Rusia-Ukraina, menegaskan bahwa ketergantungan energi dapat
memperburuk krisis dalam hubungan internasional dan mengancam keamanan regional.
Hubungan bilateral Jerman dan Rusia pun mengalami perubahan signifikan seiring

dengan perubahan dinamika energi global. Jerman tidak hanya harus menghadapi
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tantangan dalam hal penyediaan energi, tetapi juga harus mempertimbangkan bagaimana
kebijakan energinya berinteraksi dengan kepentingan geopolitik yang lebih besar. Dalam
hal ini, penting bagi Jerman untuk membangun kebijakan energi yang tidak hanya
berfokus pada diversifikasi, tetapi juga pada penciptaan hubungan yang lebih stabil dan

saling menguntungkan dengan negara-negara penghasil energi alternatif.
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